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ABSTRAK 

Perkembangan bisnis di Indonesia merupakan cita-cita masyarakat untuk 

kepentingan pembangunan dan perekonomian. Salah satu kegiatan bisnis yang 

marak di masyarakat adalah jasa angkutan barang. Berbagai jasa yang dilakukan 

oleh perusahaan pengiriman barang dengan memberikan ketentuan klausula baku 

oleh PT. Citra Van. TIKI (Titiapn Kilat). Dalam dokumentasi pengiriman barang 

oleh PT. Citra Van. TIKI (Titipan Kilat) terdapat klausula baku dikaitkan dengan 

Pasal 18 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

merupakan dasar hukum yang dapat membantu konsumen untuk mengajukan 

tuntutan apabila PT. Citra Van. TIKI (Titipan Kilat) tidak memenuhi ketentuan 

yang dimaksud.  

Metode yang digunakan dalam skripsi ini untuk penelitian ini 

menggunakan Yuridis Normatif, yaitu penelitian hukum yang menitikberatkan 

pengkajian data pustaka sebagai data sekunder, berupa hukum positif yang 

mengatur tentang jasa pengiriman barang dalam Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen Nomor 8 Tahun 1999. Hasil penelitian ini dapat dipaparkan bahwa, 

ketentuan dasar Undang-Undang Perlindungan Konsumen yang memberikan 

dasar hukum kepada konsumen untuk dapat melakukan tuntutan berdasarkan 

keadilan, kepastian hukum dan keseimbangan dalam dokumen-dokumen kontrak 

yang diterbitkan oleh jasa pengangkutan dalam hal ini adalah PT. Citra Van. TIKI 

(Titipan Kilat). 

Perlindungan Konsumen didalam jasa pengiriman barang yang dilakukan 

PT. Citra Van Tiki (Titipan Kilat) selama ini belum adanya kasus yang 

mempersoalkan mengenai ketentuan Pasal 18. Ketentuan tentang klausula 

eksonerasi yang dicantumkan PT. Citra Van Tiki (Titipan Kilat) dapat dikaji lebih 

lanjut mengenai keabsahannya bila telah terdapat kasus yang dapat dijadikan 

preseden bagi konsumen lainnya untuk menggugat secara Perdata. 

 

 

Kata Kunci : Klausula baku, Pasal 18 Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen, Keadilan. 
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ABSTRACT 

Business development in Indonesia is the ideal society for the benefit and 

economic development. One of the business activity is rampant in society freight 

services. A variety of services performed by the delivery company to deliver 

standard clause provisions by PT. Citra Van. TIKI (Courier Express). In the 

documentation delivery by PT. Citra Van. TIKI (Courier Express) are associated 

with the standard clause of Article 18 of Law No. 8 of 1999 on Consumer 

Protection is a legal basis that can help consumers to sue if PT. Citra Van. TIKI 

(Courier Express) does not comply with the provisions in question. 

The method used in this paper for research use normative juridical, legal 

research emphasizes the study of data libraries as secondary data, in the form of 

positive law governing freight in the Consumer Protection Act No. 8 of 1999. 

These results can be explained that, the basic provisions of the Consumer 

Protection Act which provides a legal basis to consumers to be able to claim based 

on justice, rule of law and the balance of the contract documents issued by the 

transportation service in this case is PT. Citra Van. TIKI (Courier Express). 

Consumer Protection in the freight carried by PT. Image Van Tiki (Courier 

Express) has not been the case the question of the provision of Article 18. The 

provisions of clause eksonerasi listed PT. Image Van Tiki (Courier Express) can 

be studied further regarding its validity when there has been a case that can be 

used as a precedent for other consumers to sue in Civil. 
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